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Abstract: The advancement of information technology has brought significant changes to social life,
particularly among children who now have easy access to social media platforms. While social
media offers educational benefits and entertainment, its unsupervised use can lead to adverse
effects. Issues such as gadget addiction, exposure to age-inappropriate content, and reduced face-
to-face interaction pose new challenges for parents in guiding their children's development. This
study aims to analyze how parents in RT 05, Mekar Sari Subdistrict, Central Balikpapan District
play their role in anticipating the negative impacts of social media on their children. Employing a
qualitative approach with a case study method, data were collected through interviews and
observations involving three families with children aged 5 to 10 years. The findings indicate that
direct supervision, setting screen time limits, and maintaining open communication between
parents and children are key strategies in minimizing the adverse effects of social media. Parents’
roles include monitoring usage, establishing clear rules, educating children about online risks, and
fostering digital awareness. These efforts reflect a conscious parenting pattern that is responsive to
the demands of the digital era. It is expected that this study will serve as a useful reference for
families and communities in building a more adaptive and technology-aware parenting approach.

Keywords: Parental role, Social media, Child behavior.

Abstrak: Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam kehidupan sosial,
termasuk pada anak-anak yang kini semakin mudah mengakses media sosial. Meskipun media sosial
memberikan manfaat edukatif dan hiburan, penggunaannya tanpa pengawasan dapat berdampak
negatif. Dampak seperti kecanduan gadget, paparan konten yang tidak sesuai usia, hingga
menurunnya interaksi sosial menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana orang tua di RT o5 Kelurahan Mekar Sari, Kecamatan Balikpapan
Tengah berperan dalam mengantisipasi dampak negatif media sosial terhadap anak-anak mereka.
Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, data diperoleh melalui wawancara dan
observasi terhadap tiga keluarga yang memiliki anak usia 5—10 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengawasan langsung, pembatasan waktu bermain gadget, serta komunikasi terbuka antara
orang tua dan anak menjadi strategi utama dalam membatasi dampak negatif media sosial. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat untuk menerapkan pola asuh yang lebih
sadar teknologi dan responsif terhadap perkembangan zaman. Penelitian ini mengkaji peran
pengawasan, pemberian aturan yang jelas, edukasi, dan komunikasi terbuka antara orang tua dan
anak. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai bentuk
keterlibatan orang tua dalam menghadapi tantangan era digital serta menjadi acuan bagi masyarakat
dalam membangun pola pengasuhan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Kata kuneci: Peran orang tua, Media sosial, Perilaku anak.

354


mailto:Alfiyaadelani3@gmail.com
mailto:khoirulanamsiddeh9@gmail.com
mailto:jamilahcantik1@gmail.com

Jurnal Pendidikarn; EKebuyaan dan Eeislaman

P-ISSN: 2086-7190, E-ISSN: 299603
Volume 7, Number 1, Juni 2025
http://jurnal.at-tarbiyah.ac.id/index.php/ATJPI/index

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat dan telah
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pola asuh dalam keluarga. Anak-anak,
bahkan sejak usia dini, kini sudah akrab dengan media sosial seperti YouTube, TikTok,
dan Instagram. Di satu sisi, media sosial memberikan manfaat sebagai sarana hiburan dan
pembelajaran. Namun di sisi lain, media sosial juga membawa risiko yang signifikan jika
digunakan tanpa pengawasan orang tua. Risiko tersebut meliputi paparan konten
kekerasan, hoaks, pornografi ringan, serta potensi pergaulan bebas melalui dunia maya.
Di kota Balikpapan, penggunaan media sosial dan gadget di kalangan anak-anak
menunjukkan tren yang memprihatinkan. Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS)
Balikpapan tahun 2018, sebanyak 63% anak usia 5 hingga 18 tahun telah menggunakan
telepon genggam, dan 49,7% di antaranya memiliki handphone sendiri. Lebih
mengkhawatirkan lagi, 16,3% anak- anak usia 5 hingga 10 tahun sudah aktif mengakses
internet, yang artinya memiliki potensi besar untuk terpapar konten negatif seperti
kekerasan verbal, pornografi ringan, atau cyberbullying jika tidak ada pengawasan orang
tua yang memadai. Kondisi ini diperparah oleh temuan Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan dalam
kegiatan sosialisasi di SDN 014 Balikpapan Tengah. Mereka menyoroti bahwa
penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kecanduan digital, perilaku
kekerasan, serta penurunan konsentrasi belajar pada anak-anak. Fakta ini menunjukkan
bahwa dampak negatif media sosial bukan lagi isu global semata, namun telah menjadi
permasalahan nyata di lingkungan lokal.

Anak-anak berada dalam masa pertumbuhan di mana identitas diri mereka masih
terbentuk dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Dalam situasi ini, kehadiran dan
bimbingan orang tua menjadi sangat penting. Orang tua memiliki tanggung jawab moral
dan sosial untuk mengarahkan penggunaan media sosial agar tetap dalam batas wajar dan
sesuai usia. Sayangnya, tidak semua orang tua memahami cara mengantisipasi pengaruh
buruk dari media sosial, baik karena kurangnya literasi digital maupun karena keterbatasan
waktu dan perhatian.

Berdasarkan pengamatan awal di RT 05, Kelurahan Mekar Sari, Kecamatan Balikpapan
Tengah, ditemukan bahwa banyak anak-anak yang aktif menggunakan media sosial sejak
usia sekolah dasar. Pengawasan dari orang tua sangat bervariasi, tergantung pada tingkat
pendidikan, pemahaman terhadap teknologi, serta kesibukan orang tua sehari-hari.
Beberapa anak bahkan dibiarkan menggunakan gadget hingga larut malam hanya demi
koneksi WiFi yang lancar.
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Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian mengenai bagaimana peran orang tua
dalam mengantisipasi dampak negatif media sosial terhadap anak-anak di wilayah RT 05
Mekar Sari. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai pola
pengasuhan yang terjadi di masyarakat serta mendorong peningkatan literasi digital dalam
keluarga, khususnya di era perkembangan teknologi yang sangat cepat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif bersifat deskriptif yaitu suatu
kejadian apa adanya dan kondisi yang hanya berfokus pada orang tua dan anak-anak di
RT 05 Mekar Sari, Kecamatan Balikpapan Tengah dengan cara menganalisis,
mengdiskripsikan, atau mengpaparkan data valid. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang tua yang memiliki
anak usia 5-10 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.

Teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Lokasi penelitian dilakukan di RT 05 Mekar Sari, Kecamatan Balikpapan Tengah. Tempat
pelaksanaan penelitian ini di lingkungan anak-anak RT.05 Mekar Sari Kecamatan
Balikpapan Tengah. Alasan pemilihan lokasi dilakukan karena tingginya intensitas
penggunaan media sosial oleh anak-anak di wilayah tersebut, bahkan hingga malam hari,
yang menunjukkan kurangnya pengawasan dari orang tua.Waktu yang digunakan peneliti
untuk penelitian ini dilakukan sejak tanggal 05 Oktober 2023 dalam waktu kurang lebih
2 bulan dari masa PPL. Dalam waktu kurang lebih 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data
dan 1 bulan pengolahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan dalam tiga aspek utama:
pengawasan, edukasi, dan keteladanan. Orang tua memberikan batasan waktu bermain
gadget, menanamkan nilai-nilai Islam melalui komunikasi harian, dan menjadi contoh
dalam penggunaan media sosial Berdasarkan data yang terlihat bahwa orang tua memiliki
peran aktif dalam membentuk pengawasan yang paling dominan dilakukan seperti
membatasi waktu, penggunaan gagdet, memilih konten vidio dan memantau aktivitas
anak ketika bermain gadget.
Meskipun orang tua telah berusaha melakukan pengawasan, tingkat efektivitas sangat
bergantung pada pemahaman teknologi dan waktu luang mereka.
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1. Ulasan tentang bentuk-bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua Bentuk
pengawasan pengawasan yang paling umum antara lain:

a. Pembatasan waktu pengguna gadget/media sosial

“Ibu SR membatasi waktu penggunaan Youtube anaknya hanya dua jam per hari agar
tidak terjadi kecanduan pada gadget dan anak punya waktu luang bermain pada teman
sebaya.”

b. Pemantauan riwayat pengguna aplikasi

“Ibu DA yang selalu memantau aplikasi apa yang dibuka oleh anak nya dan memeriksa
hasil pesan yang dikirim oleh teman anaknya.”

C. Pemilihan konten yang sesuai

“Pak VS selalu memberikan tontonan terhadap anak sesuai dengan usia anaknya.”

d. Pendampingan langsung saat anak bermain gadget

Orang tua mendampingi anak ketika bermain dengan gadget sehingga dapat menjelaskan
konten yang dilihat jika tidak sesuai dengan usia anak.

2. Perbandingan antara pendampingan aktif dan pasif

Pendampingan aktif dilakukan oleh orang tua yang terlibat langsung dalam kegiatan
digitan anak. Orang tua dapat menjelaskan hal-hal tentang isi konten yang belum di
pahami anak. Pendampingan pasif dilakukan ketika orang tua memberikan aturan
terhadap anak tetapi tidak secara tegas dan membiarkan anak bermain gadget hingga batas
waktu yang di tetapkan. Dari hasil wawancara, ada dua jenis dampak media sosial
terhadap anak-anak yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak Positifnya para
orang tua dapat meningkatkan pengetahuan anak melalui stimulus visual dan audio yang
membantu dalam proses pembelajaran anak. Banyak konten edukatif disajikan dalam
bentuk video interaktif seperti pembelajaran membaca, berhitung, berbahasa asing(
bahasa inggris ) atau pengetahuan umum. Anak yang sering terpapar video pembelajaran
dapat lebih cepat mengenal huruf, angka, atau konsep dasar lainnya. Media sosial
berfungsi untuk alat komunikasi baik keluarga maupun teman sebaya melalui aplikasi
platfrom misalnya, whatapp. Anak dapat belajar menyampaikan pesan dengan kata-kata
serta emoji yang merespon cara pesan dengan baik. Hal ini bisa melatih kemapuan sosial
sejak dini. Anak-anak dapat hiburan melalui video, permainan dan tatangan kreatif dari
media sosial. Aktivitas ini bisa membantu kemampuan motorik halus pada anak.
Dampak negatif meliputi perilaku sosial anak yang lebih tertutup dan ketergantungan
pada gadget. Anak akan lebih mudah tantrum jika tidak diberi gadget dan sulit mengatur
waktu dalam bermain.

a. Kecanduan dan Ketergantungan Layar
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Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan kecanduan sehingga tidak
bisa lepas dari gadget. Hal ini berdampak pada kesehatan fisik dan mental anak, seperti
penurunan kemampuan konsentrasi.

b. Perubahan Sikap dan Perilaku

Dalam media sosial anak-anak mudah meniru perilaku yang kurang pantas yang di
akibatkan oleh konten dengan berbahasa kasar, aksi berbahaya atau gaya hidup yang
terlalu mencolok. Hal ini dapat mempengaruhi sikap dan nilai anak terhadap lingkungan
sekitar.

C. Paparan Konten yang Tidak Sesuai Usia

d. Anak-anak dapat secara tidak langsung mengakses video atau gambar yang
mengandung, kekerasan, pornografi ringan atau nilai yang tidak sesuai dengan usia anak.
Media sosial tidak dapat sepenuhnya menyaring konten sehingga diperlukan orang tua
dalam mengawasi tontonan anak.

Peran orang tua dalam mengawasi penggunaan media sosial pada anak dapat memastikan
anak-anak tumbuh dengan lingkungsn digital yang sehat. Namun tidak semua orang tua
dapat menjalalankan pengawasan secara optimal, seperti keterbatasan waktu,
kurangnyanya pemahaman teknologi hingga kesulitan dalam menetapkan batasan yang
tegas. Ketika pengawasan tidak berjalan semestinya, anak akan mudah dapat terpapar
dampak negatif media sosial, seperti cyberbullying dan kecanduan gadget.Orang tua
mengalami beberapa kendala dalam mengawasi anak-anak mereka yaitu:

1. Keterbatasan Waktu

Orang tua yang bekerja penuh waktu akan menghadapi tantangan dalam menyediakan
waktu khusus untuk mendampingi anak tumbuh berkembang di era digital. Akibatnya
anak- anak sering menggunakan media sosial tanpa pendampingan yang memadai.
Contoh nya seperti Ibu SR dan Pak VS tidak memiliki cukup waktu karena bekerja.

2. Kurangnya Pemahaman Teknologi

Sebagian orang tua yang tidak tumbuh di era teknologi digital akan mengalami kesulitan
cara kerja media sosial. Orang tua yang tidak tahu cara mengatur parental control ,
melacak riwayat tontonan pada konten yang dilihat pada anak. Contohnya seperti Ibu
DA kurangnya pemahaman terhadap teknologi.

3. Anak lebih menguasai teknologi dari pada orang tuanya.

Dalam menghadapi kendala tersebut orang tua melalukan berbagai cara seperti meminta
bantuan terhadap anggota keluarga yang tinggal di rumah. Hal ini menunjukan bahwa
orang tua dapat dibantu oleh anggota keluarga lain untuk mengawasi anak-anak. Kondisi
ini sering kali menimbulkan tantangan tersendiri bagi orang tua dalam mengawasi
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aktivitas anak-anak di dunia digital, misalnya orang tua tidak paham cara kerja media
sosial, atau merasa kesulitan dalam menerapkan pengaturan privasi dan keamanan pada
perangkat digital. Hal ini mengajarkan pentingnya orang tua untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Keluarga yang saling mendukung dan bekerja
sama dalam hal ini akan lebih diap menghadapi tantangan era digital serta mampu
membimbing anak-anak untuk menggunakan media sosial dengan hal yang positif.

KESIMPULAN

Orang tua memiliki peran vital dalam membimbing anak menghadapi era digital.
Pendekatan Islami, keterlibatan aktif, dan peningkatan literasi digital menjadi strategi
utama. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi keluarga di masyarakat urban
dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak melalui pengawasan media sosial.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki
peran penting dalam membimbing dan mengawasi aktivitas anak di media sosial.
Keterlibatan aktif orang tua mempu meminimalisir dampak negatif seperti kecanduan
media sosial. Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran orang tua dalam
mengantisipasi dampak negatif media sosial terhadap anak-anak di RT 05, Mekar Sari
Balikpapan Tengah.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan menggali lebih dalam peran orang tua, serta
alasan mengapa orang tua perlu terlibat dalam mengantisipasi dampak negatif media
sosial terhadap perkembangan anak-anak. Meskipun demikian, banyak orang tua yang
belum sepenuhnya memahami cara yang tepat dalam mendampingi anak-anak mereka di
dunia digital. Oleh karena itu, pengawasan yang efektif, pemberian aturan yang jelas,
edukasi, dan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak menjadi kunci dalam menjaga
penggunaan media sosial yang sehat.

Dari penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana orang tua dapat berperan lebih aktif dalam mengantisipasi dampak negatif
media sosial, serta mengapa peran tersebut sangat penting untuk memastikan
perkembangan anak- anak yang sehat di era digital
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